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V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan dari penelitian Isolasi dan Uji kemampuan Bakteri Indigenus
dalam Perbaikan Kualitas Limbah Domestik adalah:
1. Terdapat 3 jenis bakteri indigenus dominan yang digunakan dalam
bioremediasi limbah cair domestik yang diberi nama Bakteri Pendegadasi
Limbah Domestik (PLD). Bakteri PLD A menyerupai genus Bacillus, bakteri
PLD B menyerupai genus Streptococus, dan bakteri PLD C menyerupai genus
Pseudomonas.
2. Formula campuran bakteri yang dianggap memiliki kemampuan paling efektif
dalam mendegradasi limbah domestik adalah formula II dan formula IV.
Formula II mampu menurunkan konsentrasi minyak dan lemak sebesar
68,75%, sedangkan formula IV mampu menurunkan konsentrasi oksigen
biologis sebesar 37,05% dan mampu menurunkan konsentrasi padatan
tersuspensi total sebesar 76,09%.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan dan mendapat hasil dari
penelitian Isolasi dan Uji kemampuan Bakteri Indigenus dalam Perbaikan
Kualitas Limbah Domestik adalah:
1. Penentuan genus bakteri yang berpotensi mendegradasi limbah domestik




akurat dalam identifikasi bakteri. Misalnya dengan menggunakan medium
selektif, identifikasi hingga tingkat DNA ataupun dengan menggunakan
mikroskop elektron.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan konsentrasi
efektif penambahan jumlah isolat bakteri dan juga waktu remediasi limbah,
agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih efektif jika di
aplikasikan secara langsung di lapangan.
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai limbah cair domestik dengan
parameter yang berkaitan dengan mikroorganisme dan juga berkaitan
langsung dengan pencemaran di lingkungan, seperti parameter kandungan
fosfat ataupun kandungan deterjen dalam limbah cair.
4. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan membandingkan waktu pengambilan
sampel apabila waktu pengambilan menjadi faktor penentu kualitas limbah
(misal memperhatikan musim). Bahkan jika perlu dilakukan penelitian untuk
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A. Lampiran 1 Hasil Morfologi dan Uji Biokimia Isolat PLD A
Gambar 6. Koloni Bakteri PLD A di Medium NA
Gambar 7. Pengecatan Gram PLD A Gambar 8. Uji Indol PLD A







B. Lampiran 2 Hasil Morfologi dan Uji Biokimia Isolat PLD B
Gambar 11. Koloni Bakteri PLD B di Medium NA
Gambar 12. Pengecatan Gram PLD B Gambar 13. Uji Indol PLD B






C. Lampiran 3 Hasil Morfologi dan Uji Biokimia Isolat PLD C
Gambar 16. Koloni Bakteri PLD C di Meium NA
Gambar 17. Pewarnaan GramPLD C Gambar 18. Uji Indol PLD C







D. Lampiran 4 Alat-Alat Uji Degadasi Limbah Cair Domestik
Gambar 21. Perangkat Alat Pengujian BOD
Gambar 22. Pengujian BOD Gambar 22. Pengujian TSS




Gambar 24. Perangkat Uji Minyak dan Lemak




E. Lampiran 5 Analisis Anava dan Uji Duncan Parameter pH Limbah Cair
Domestik
Tabel 10. Nilai pH
Waktu Ulangan Jenis Formula















16,23 16,5 15,7 16,09 16,34















16,91 16,99 17,12 17,11 17,67
Rerata 8,46 8,49 8,56 8,55 8,84
Tingkat
Perubahan (%)
4,02 2,83 8,3 5,85 7,58
























































































F. Lampiran 6 Analisis Anava dan Uji Duncan Parameter BOD Limbah Cair
Domestik
Tabel 15. Nilai BOD
Waktu Ulangan Jenis Formula















168,1 186,3 146,1 219,3 102,3













112,45 117,35 123,5 138,05 98,7
Rerata 56,23 58,68 61,75 69,03 49,35
Tingkat
Perubahan (%)
33,09 15 37 37,05 3,52


















Tabel 17. Hasil Uji Duncan Parameter BOD Hari ke 0
Perlakuan N







































































G. Lampiran 7 Analisis Anava dan Uji Duncan Parameter TSS Limbah Cair
Domestik
Tabel 20. Nilai TSS
Waktu Ulangan Jenis Formula















19 10 12 23 47
Rerata 9,5 5 6 11,5 23,5
Hari
ke-6
1 2,5 1 3,5 2,5 6
2 17,0 7,5 4,5 3 3
19,5 8,5 8 5,5 9
Rerata 9,75 4,25 4 2,75 4,5
Tingkat
Perubahan (%)
2,56 15 33,33 76,09 80,85
























































































H. Lampiran 8 Analisis Anava dan Uji Duncan Parameter Minyak dan Lemak
Limbah Cair Domestik
Tabel 25. Nilai Minyak dan Lemak
Waktu Ulangan Jenis Formula





4,7 3,2 2,9 3,6 4,1
4,9 6,4 3,1 3,2 5,1
9,6 9,6 6 6,8 9,2





0,2 0,4 3 2,4 3,8
3,4 2,6 2,5 2,5 3,6
3,6 3 5,5 4,9 7,4
Rerata 1,8 1,5 2,75 2,45 3,7
Tingkat
Perubahan (%)
62,5 68,75 8,3 27,94 19,57






























































Tabel 29. Hasil Uji Duncan Parameter Minyak dan Lemak Hari ke 6
Perlakuan N
Tingkat
Kepercayaan
= .05
1
Duncan@ Formula 2
Formula 1
Formula 4
Formula 3
Kontol
Sig.
2
2
2
2
2
1.5000
1.8000
2.4500
2.7500
3.7000
.148
 
 
